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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Hutan rakyat memegang peranan strategis dalam perekonomian masyarakat 

pedesaan, serta dalam menjaga kelestarian lingkungan. Pohon yang ditanam oleh 

petani bukan hanya berfungsi sebagai penyimpan karbon dan penjaga tata air, tetapi 

juga merupakan aset dan tabungan ekonomi yang dapat diandalkan. Namun, salah 

satu kendala utama yang sering dihadapi oleh petani adalah keterbatasan 

pengetahuan teknis dalam mengukur dan menilai potensi kayu yang mereka miliki. 

Dimensi pohon yang cukup penting diketahui untuk berbagai keperluan, 

diantaranya adalah diameter dan tinggi pohon. Data diameter dan tinggi pohon 

lazimnya diperlukan untuk menghitung atau menentukan volume pohon. Volume 

pohon biasanya menjadi dasar dalam menentukan nilai pohon saat akan 

menjualnya. Penentuan volume (kubikasi) kayu seringkali hanya didasarkan pada 

taksiran visual (kira-kira) atau sepenuhnya bergantung pada penilaian pihak 

pembeli. Kondisi ini menempatkan petani pada posisi tawar yang lemah dan 

berisiko mengalami kerugian finansial karena aset kayu mereka dihargai di bawah 

nilai sebenarnya. 

Untuk mengatasi kesenjangan ini, diperlukan sebuah transfer pengetahuan 

praktis yang memungkinkan petani untuk secara mandiri melakukan inventarisasi 

dan pendugaan volume pohon di lahannya. Dengan kemampuan ini, petani 

diharapkan dapat mengetahui secara kuantitatif nilai aset tegakan yang mereka 

miliki, sehingga dapat menyusun perencanaan panen yang lebih baik dan memiliki 

dasar yang kuat dalam proses negosiasi harga jual.  

Modul pelatihan ini dirancang untuk membantu petani hutan rakyat 

memahami pengertian diameter, tinggi pohon, dan cara mengukurnya di lapangan, 

serta menghitung volume pohon berdasarkan data diameter dan tinggi pohon 

tersebut. Modul ini ditujukan untuk petani hutan rakyat dengan latar belakang 

pendidikan di luar bidang kehutanan. Oleh karena itu, modul disusun dengan 

menggunakan bahasa dan metode yang sederhana serta mudah diaplikasikan di 

lapangan. 
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Tujuan 

Tujuan umum:  

Meningkatkan kapasitas dan kemandirian petani hutan rakyat dalam pengelolaan 

aset kehutanan melalui penguasaan teknik dasar inventarisasi hutan. 

Tujuan khusus: 

Setelah mengikuti pelatihan ini, peserta diharapkan mampu untuk: 

1. Memahami pentingnya pendugaan volume pohon untuk meningkatkan nilai 

ekonomi hutan rakyat. 

2. Memahami pengertian diameter dan tinggi pohon, serta cara mengukurnya 

di lapangan. 

3. Menghitung volume (isi) kayu per pohon menggunakan rumus praktis. 
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MATERI PELATIHAN 

Pengertian Diameter Pohon 

Diameter pohon (D), dengan atau tanpa kulit pohon, adalah panjang garis 

lurus yang menghubungkan dua titik pada lingkaran luar batang pohon dan melalui 

pusat penampang lintang batang pohon. Untuk pohon berdiri, diameter pohon 

lazimnya diukur pada ketinggian 1,3 meter di atas permukaan tanah, yang disebut 

sebagai diameter setinggi dada (DBH). Untuk batang pohon rebah, diameter 

biasanya diukur di bagian pangkal, tengah dan/atau ujung batang. Diameter batang 

tanpa kulit adalah diameter batang dengan kulit dikurangi oleh 2 kali tebal kulit. 

Lilit batang pohon disebut keliling (K).  

D = K/𝜋 ; D = K/3,14 

  

Gambar 1. Penampang lintang batang 

pohon 

Gambar 2. Pengukuran keliling batang 

pohon 
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Gambar 3. Variasi letak pengukuran diameter tergantung kondisi pohon 

Alat dan Bahan Pengukuran Diameter 

Alat dan bahan yang diperlukan untuk mengukur diameter pohon berikut: 

1. Pita ukur atau meteran. 

2. Ballpoint atau pensil dan kertas untuk mencatat hasil pengukuran. 

3. Tabel konversi hasil pengukuran keliling ke diameter (terlampir). 

4. Pohon atau batang pohon yang akan diukur diameternya. 

Langkah-Langkah Pengukuran Diameter Pohon 

1. Siapkan pita ukur atau meteran dan tongkat penanda ketinggian 1,3 m. 

2. Tentukan titik pengukuran pada ketinggian 1,3 m dari permukaan tanah. 

3. Lingkarkan pita ukur atau meteran pada batang pohon di titik pengukuran 

tersebut. Perhatikan jangan sampai meteran terlipat atau posisinya miring. 

4. Baca (nilai keliling) dan catat hasil pengukuran tersebut. 

5. Nilai diameter diperoleh dari tabel konversi dan catat nilai tersebut. 
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Pengukuran Tinggi Pohon 

Tinggi pohon adalah jarak terpendek antara suatu titik (pada pohon) dengan 

titik proyeksinya pada permukaan tanah. Seperti halnya diameter batang pohon, 

informasi tentang tinggi pohon juga diperlukan untuk menentukan volume batang 

pohon. Selain itu juga bisa untuk mengevaluasi pertumbuhan atau perkembangan 

pohon. Ilustrasi tinggi pohon yang tumbuh tegak dan tumbuh miring diperlihatkan 

pada Gambar 4. Ilustrasi tinggi pohon total dan tinggi pohon bebas cabang 

diperlihatkan pada Gambar 5. 

  

(a)                                   (b) 

Gambar 4. Ilustrasi tinggi pohon (a. Tumbuh tegak; b. Tumbuh miring) 

 

Gambar 5. Ilustrsi tinggi pohon (tinggi total vs tinggi bebas cabang) 
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Alat dan Bahan Pengukuran Tinggi Pohon 

Untuk mengukur tinggi pohon diperlukan alat dan bahan sebagai berikut: 

1. Pita ukur atau meteran. 

2. Tongkat dengan panjang 2 m. 

3. Tongkat dengan panjang 0,5 m dan 1 m. 

4. Ballpoint atau pensil dan kertas untuk mencatat hasil pengukuran. 

5. Pohon atau batang pohon yang akan diukur tingginya. 

Langkah-Langkah Pengukuran Tinggi Pohon 

1. Pengukur berdiri pada jarak tertentu dari pohon yang akan diukur (misalnya 

10 m). 

2. Pegang tongkat lurus ke atas sejajar dengan pohon, dengan tangan lurus ke 

depan. Pastikan tongkat terlihat “menutupi” pohon dari bawah ke atas. 

3. Dalam keadaan seperti pada point 2 tersebut, minta teman kita untuk 

mengukur tinggi EF (pada Gambar 6). 

4. Maka tinggi pohon (T) = ( AC/BC ) x EF. Catatlah tinggi pohon tersebut. 

 

Gambar 6. Pengukuran tinggi pohon dengan prinsip segitiga sebangun 

Pengertian Volume Pohon 

Volume merupakan ukuran tiga dimensi dari suatu benda atau obyek, 

dinyatakan dalam kubik, yang diperoleh dari hasil perkalian satuan dasar panjang, 

lebar/tebal serta tinggi. Dengan asumsi bahwa “penampang lintang batang pohon 

berbentuk lingkaran”, maka volume pohon adalah hasil perkalian luas bidang dasar 
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dengan tinggi, kemudian dikoreksi oleh suatu konstanta yang ditetapkan (disebut 

angka bentuk pohon). Ilustrasi volume pohon ditampilkan pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Ilustrasi volume pohon 

Rumus Praktis Perhitungan Volume Pohon 

Setelah mendapatkan nilai Diameter (D) dan Tinggi (T) dari pelatihan 

sebelumnya, kita dapat menghitung volume pohon menggunakan rumus umum 

(rumus volume silinder terkoreksi) yang telah disederhanakan: 

V = (0,785 × D2 × T) × f 

dimana: 

• V = Volume atau isi kayu (dalam satuan meter kubik, m3). 

• 0,785 = Angka konstanta (berasal dari (1/4)π untuk menghitung luas 

lingkaran). 

• D = Diameter pohon (dalam satuan meter, m). PENTING: Ubah satuan 

cm ke m dengan cara dibagi 100. 

• T = Tinggi komersial pohon (dalam satuan meter, m). 

• f = Angka bentuk. Ini adalah angka koreksi karena batang pohon 

mengerucut ke atas. Untuk kemudahan, kita gunakan angka rata-rata 0,6. 

Contoh perhitungan: 

Dari pengukuran sebelumnya kita mendapatkan: 

Diameter (D) = 30 cm → 0.3 m (karena 30 ÷ 100) 

Tinggi (T) = 12 m 
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Masukkan angka ke dalam rumus: 

V = (0,785 × (0,3 m)2 × 12 m) × 0,6 

V = (0,785 × 0,09 m2 × 12 m) × 0,6 

V = (0,8478 m3) × 0,6 

V ≈ 0,508 m3 

Jadi, taksiran volume kayu dari pohon tersebut adalah sekitar 0,508 kubik. 

Untuk memudahkan dalam menentukan volume pohon, tanpa menghitung 

menggunakan rumus, disediakan tabel volume pohon (terlampir). 
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PENUTUP 

Penguasaan teknik pendugaan volume pohon merupakan kompetensi dasar 

yang akan memberdayakan petani dalam mengelola hutan rakyat. Dengan berbekal 

data yang terukur, petani tidak hanya mampu meningkatkan posisi tawarnya, tetapi 

juga dapat menyusun rencana pengelolaan yang lebih terarah dan berkelanjutan. 

Diharapkan materi yang disampaikan dalam modul ini dapat diterapkan secara 

konsisten sehingga memberikan manfaat ekonomi yang nyata bagi seluruh petani 

hutan rakyat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tally sheet pengukuran diameter dan tinggi pohon 

No. Nama Jenis Pohon Keliling 

(cm) 

Diameter 

(cm) 

EF* Rasio alat** Tinggi 

Pohon (m) 

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

       

Keterangan: 

*  Tinggi EF pada Gambar 6 

** Rasio alat = AC/BC pada Gambar 6 
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Lampiran 2. Tabel konversi keliling (K) ke diameter (D) 
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Lampiran 3. Tabel volume pohon (m3) 
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Tabel volume pohon (m3) …..lanjutan 
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Tabel volume pohon (m3) …..lanjutan 
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Tabel volume pohon (m3) …..lanjutan 

 



16 

 

Tabel volume pohon (m3) …..lanjutan 
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Tabel volume pohon (m3) …..lanjutan 
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Tabel volume pohon (m3) …..lanjutan 
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Tabel volume pohon (m3) …..lanjutan 
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Tabel volume pohon (m3) …..lanjutan 
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Tabel volume pohon (m3) …..lanjutan 
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Tabel volume pohon (m3) …..lanjutan 
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Tabel volume pohon (m3) …..lanjutan 



 

 


